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Latar belakang-Pariwisata merupakan sektor unggulan Kabupaten Klungkung, khususnya
destinasi  internasional  Nusa Penida,  kawasan budaya Kamasan,  dan ikon spiritual  Goa
Lawah.  Pertumbuhan  kunjungan  wisatawan  pasca-pandemi  mendorong  bertambahnya
akomodasi  wisata  seperti  hotel,  villa,  homestay,  restoran,  dan  usaha  pendukung  lain.
Namun, data akomodasi wisata di Klungkung saat ini belum terintegrasi. Banyak unit usaha
belum tercatat dalam sistem perizinan resmi dan tidak membayar pajak/retribusi sesuai
ketentuan. Kondisi ini mengakibatkan: Kebocoran PAD dari sektor pajak hotel/restoran dan
retribusi  pariwisata.  Tumpang  tindih  kewenangan  antara  desa  dinas,  desa  adat,  dan
pemerintah daerah. Keterbatasan data akurat untuk perencanaan zonasi pariwisata dan
investasi. Belajar dari keberhasilan Kabupaten Badung yang mampu menjadikan pariwisata
sebagai penyumbang >50% PAD melalui  sistem digital,  Klungkung perlu menghadirkan
inovasi serupa dengan sentuhan kearifan lokal.

I. Maksud dan Tujuan

Maksud:

Membangun  sistem  pemetaan  akomodasi
wisata terintegrasi berbasis sinergi Desa –
Desa  Adat  –  Pemkab  sebagai  langkah
strategis  peningkatan  PAD dan  penguatan
tata kelola pariwisata.

Tujuan:

1. Menyediakan database akurat akomodasi
wisata di seluruh Klungkung.

2.  Meningkatkan  kepatuhan  pajak  dan
retribusi  melalui  monitoring  digital.

3. Memberdayakan desa/kelurahan dan desa
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adat dalam pengawasan usaha wisata.

4.  Menciptakan  transparansi  dan  keadilan
bagi pelaku usaha serta masyarakat.

5. Menjadikan data sebagai basis kebijakan
zonasi, investasi, dan promosi pariwisata.

II. Ide dan Gagasan

1. One Map – One Data Akomodasi Wisata
Klungkung Sistem digital  yang memetakan
sebaran hotel, villa, homestay, restoran, dan
usaha wisata lain lengkap dengan status ijin,
kapasitas, dan kontribusi pajaknya.

2. Sinergi Desa, Desa Adat, dan Pemkab

Desa/Kelurahan  →  pendataan  formal
bersama  Desa  Adat.

Desa  Adat  →  verifikasi  kontribusi  adat  &
aktivitas  lokal.  Pemkab → regulasi,  sistem
digital, penegakan kepatuhan.

3.  Integrasi  dengan  Sistem  Pajak  Online
Data  akomodasi  langsung  terhubung  ke
Bapenda  untuk  memantau  pembayaran
pajak  hotel/restoran  secara  real-time.

4.  Transparansi  dan  Partisipasi  Publik
Masyarakat  dapat  mengakses  peta
akomodasi  resmi,  sehingga  memperkuat
kepercayaan  dan  promosi  wisata.

III. Rekomendasi

1.  Regulasi.  Penyusunan Peraturan Bupati/Perda tentang “Satu Peta Akomodasi  Wisata
Klungkung”.  Kewajiban  semua  akomodasi  terdaftar,  dengan  sanksi  administratif  dan
penutupan bagi yang tidak patuh.

2. Teknologi & Sistem Pengembangan aplikasi dan dashboard digital berbasis GIS. Integrasi
QR survey untuk pendataan oleh desa & desa adat.

3. Kelembagaan Penunjukan BUMD atau UPTD sebagai operator sistem. Skema bagi hasil
kontribusi antara Pemkab, desa adat, dan desa dinas.

4. Sosialisasi & Insentif Edukasi pelaku usaha wisata tentang manfaat registrasi resmi.
Insentif  (misal:  promosi  bersama,  sertifikat  “Akomodasi  Resmi  Klungkung”)  bagi  usaha
patuh pajak.

5. Target Kinerja Tahun 1: Database awal & regulasi.  Tahun 2: 70% akomodasi masuk
sistem. Tahun 3–5: 100% akomodasi terintegrasi, kenaikan PAD pariwisata 25–30%.
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IV. Kegiatan Kelompok Ahli

-

V. Lampiran

-


